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 Studi ini merupakan uji awal dan dilakukan untuk menilai performans ternak 
sapi Bali yang bertujuan untuk memperoleh gambaran standar bibit yang potensial 
untuk dikembangkan. Kegiatan ini telah dilaksanakan pada empat desa di Kabupaten 
Barru; salah satu kawasan pemurnian sapi Bali di Sulawesi Selatan mulai pada bulan 
Juli sampai dengan bulan Desember 2009. Pelaksanaan uji ini didasarkan pada kriteria 
dan petunjuk teknis uji performans sapi potong nasional. Dari total 2.570 ekor ternak 
sapi yang diuji pada kegiatan ini, 51,7% merupakan induk, 2,1% pejantan, 21,9% jantan 
dan 24,3% dara. Dari jumlah tersebut, dipilih 1.431 ekor (55,7%) untuk dilakukan uji 
performans. Rata-rata umur ternak yang diuji adalah 5,33 tahun berkisar antara 2 tahun 
sampai dengan 13 tahun dengan bobot badan 229,34 kg; berkisar antara 164 sampai 
dengan 318 kg. Hasil uji performans menunjukkan bahwa rasio pejantan dan induk 
sebesar 1 : 24,6. Pada tahap awal uji performans sapi Bali ini, dapat disimpulkan bahwa 
performans induk sapi Bali masih cukup potensial untuk dikembangkan, namun 





 This study was a preliminary test and was conducted to evaluate the 
performance of Bali cattle that aimed to obtain the description of breeder stock that 
potentially can be developed. This study was done in four villages in Barru regency; one 
of the regions for purification of Bali cattle in South Sulawesi. The study was conducted 
using 2,570 heads of Bali cattle during a period from July to December 2009. Out of 
2,570 Bali cattle, there were 51.7% cows, 2.1% bull, 21.9% steer, and 24.3% heifers. A 
total of 1,431 Bali cattle (55.7%) were selected for performance test with the average of 
age was 5.33 years old ranging from 2 to 13 years and body weight was 229.34 kg 
ranging from 164 to 318 kg. The results of this study showed that the ratio between bull 
and cow was 1 : 24.6. As conclusion that the performance of Bali cows based on 
physical exterior measurements were still potential to be developed. However, it is 
necessary to involve some more bulls and/or intensive application of artificial 
insemination in order to increase breeding frequency.   
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 Makalah disampaikan pada Seminar Nasional ”Peningkatan Akses Pangan Hewani melalui 
Integrasi Pertanian-Peternakan Berkelanjutan Menghadapi Era ACFTA” dilaksanakan oleh  
Fakultas Peternakan Universitas Jambi pada tanggal 23 Juni 2010 di Jambi 
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PENDAHULUAN 
 Sulawesi Selatan mempunyai sumberdaya ternak sapi potong yang cukup 
potensial.  Ternak sapi potong yang terdiri atas sapi Bali, sapi Peranakan Onggole dan 
Sapi Brahman serta hasil-sasil persilangannya telah dipelihara sejak lama dan 
merupakan bagian dari kehidupan masyarakat, dimana ternak-ternak ini merupakan 
bagian dari sistem usaha tani yang telah dijalankan turun temurun.  Hal ini mendukung 
tingginya kepemilikan ternak, yang terakumulasi dalam populasi ternak regional yang 
sangat potensial.  Namun demikian penyebaran  potensinya per daerah sangat tidak 
berimbang, demikian pula dengan lokasi sumber bibit yang terbatas seperti wilayah 
Kabupaten Bone, Barru, dan Enrekang yang merupakan wilayah sumber sapi Bali Bibit.  
Namun demikian dalam perkembangannya, beberapa daerah memperlihatkan 
kemampuan yang cukup sebagai pengembangan.  Untuk itu diperlukan uji performans, 
sebagai salah satu persyaratan pengembangan wilayah sumber bibit yang diumaksud.   
Dalam rangka memenuhi kecukupan kebutuhan bibit ternak sapi Bali antar 
daerah, antar propinsi maupun antar pulau salah satu upaya yang dilakukan adalah 
dengan memprogramkan kegiatan peningkatan produktifitas bibit sapi potong secara 
berkelanjutan melalui kegiatan uji performans sapi potong. Uji performans adalah 
kegiatan metoda pengujian untuk memilih ternak bibit berdasarkan sifat kualitatif dan 
kuantitatif meliputi pengukuran dan penimbangan. Uji ini menjadi salah satu metoda 
pemilihan calon pejantan atau induk unggul dalam satu kelompok ternak bibit yang 
efektif sepanjang dukungan pencatatan identifikasi dan mutasi ternak dapat dikontrol 
serta diawasi dengan baik. Melalui uji ini, pejantan sapi potong dan betina unggul akan 
terpilih secara akurat, kemudian diprogramkan untuk peremajaan (replacement) dan 
pada gilirannya akan berdampak pada perbaikan produktifitas bibit ternak.  
Arah pengembangan populasi harus diikuti dengan pengembangan kualitas 
genetika ternak, sehingga prestasi penyediaan bibit yang telah diraih daerah ini di masa 
lalu dapat dipertahankan, baik dari segi jumlah maupun kulaitas genetikanya.  Untuk itu 
uji performans perlu dilakukan, terutama pada wilayah sumber bibit maupun wilayah 
pengembangan yang akan diarahkan sebagai sumber bibit baru. Uji performans tersebut 
mendesak untuk dilaksanakan terutama sebagai dukungan atas pelaksanaan program 
Pencapaian Populasi Sejuta ekor tahun 2013 di Propinsi Sulawesi Selatan.   
Provinsi Sulawesi Selatan mempunyai sumberdaya ternak sapi potong yang 
cukup potensial untuk dikembangkan dengan populasi sebesar 692.466 ekor pada tahun 
2009. Namun demikian, potensi dari jumlah populasi tersebut belum diikuti dengan 
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pertumbuhan populasi yang maksimal dari tahun ke tahun berdasarkan potensi individu 
ternaknya. Disinyalir bahwa tidak semua ternak sapi betina yang lahir berpotensi 
sebagai induk untuk keperluan peremajaan. Oleh karena itu, studi ini merupakan uji 
awal dan dilakukan untuk menilai performans ternak sapi Bali yang bertujuan untuk 
memperoleh gambaran standar bibit yang potensial untuk dikembangkan. 
 
MATERI DAN METODE 
 Kegiatan ini dilaksanakan pada bulan Juli sampai dengan bulan Desember 2009 
pada empat desa di Kabupaten Barru. Daerah ini merupakan salah satu kawasan 
pemurnian sapi Bali di Sulawesi Selatan. Jumlah ternak sapi Bali yang diuji pada 
kegiatan ini adalah sebanyak 2.570 ekor.  
Pelaksanaan uji performans ini didasarkan pada Peraturan Direktur Jenderal 
Peternakan No. 73/PD.410/F/06/2007 tentang Petunjuk Teknis Pelaksanaan Uji 
Performans Sapi Potong. Tahapan awal dari kegiatan ini meliputi persiapan serta 
pengukuran dan pencatatan ternak. 
1. Persiapan  
1.1. Identifikasi lokasi  
Identifikasi lokasi dilakukan untuk memilih dan menetapkan lokasi pelaksanaan 
kegiatan uji performans dengan persyaratan bahwa a) daerah tersebut memiliki sapi 
potong murni; b) padat ternak sapi potong dan merupakan daerah sumber bibit, 
tersentralisir dan mudah dijangkau oleh petugas; c) memiliki populasi sapi induk 
produktif sekurang-kurangnya 500 ekor;  dan d) membentuk populasi dasar dengan 
ketentuan terdiri dari 4 - 5 unit/lokasi dalam satu kabupaten dan setiap Stasiun Uji 
Performans (SUP) dapat menangani dua kabupaten. 
1.2. Identifikasi Peserta Uji Performans  
Identifikasi peserta dilakukan untuk memilih dan menetapkan peserta yang ikut 
dalam kegiatan uji performans. Peserta uji performans dapat meliputi peternakan rakyat, 
LSM, instansi pemerintah dan swasta yang telah memenuhi persyaratan sebagai peserta 
seperti 1) bersedia mengikuti dan melakukan program Uji Performans yang telah 
ditentukan; 2) memiliki motivasi usaha dalam bidang pembibitan ternak; dan 3) 
diutamakan peternak yang mengikuti program Village Breeding Center (VBC) dan 
peternak yang tertarik dengan usaha pembibitan ternak. Sedangkan penetapan peserta 
dilakukan oleh pelaksana pusat, dinas yang membidangi fungsi peternakan di provinsi, 
dinas yang membidangi fungsi peternakan di kabupaten/kota yang masing-masing 
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ditetapkan oleh Direktur Jenderal Peternakan untuk pelaksana pusat, Gubernur untuk 
pelaksana provinsi dan Bupati/Walikota untuk pelaksana kabupaten/kota. 
 
1.3. Identifikasi Ternak  
Untuk menentukan identitas ternak yang akan diikutkan dalam uji performans 
harus mengikuti ketentuan seperti: a) ternak yang dipilih untuk program ini diutamakan 
bangsa ternak lokal; b) ternak yang dipilih adalah sapi induk yang memenuhi kriteria 
sesuai dengan standar pada bangsanya masing-masing; dan c) semua ternak yang ikut 
dalam kegiatan ini diberikan identitas dan dicatat, antara lain: bangsa, umur dan jenis 
kelamin, identitas ternak, catatan kelahiran, silsilah, berat badan, tinggi gumba, tinggi 
pinggul, lingkar dada, panjang badan, nama dan alamat peternak.  
2. Pengukuran dan Pencatatan Ternak  
Pengukuran dan pencatatan dilakukan terhadap semua ternak yang ikut dalam 
program ini baik induk, pejantan maupun anak-anaknya. Pengukuran dan pencatatan 
yang dilakukan meliputi: 1) identitas ternak serta perkawinan yang meliputi tanggal 
perkawinan, pejantan yang digunakan, tanggal beranak, umur pertama beranak untuk 
induk sapi. Sedangkan untuk 2) pedet pengukuran dan pencatatan meliputi identitas 
ternak, berat lahir, berat sapih, berat umur 1 (satu)  tahun  dan berat umur 1,5 tahun. 
Pengukuran berat badan dilakukan setiap 3 (tiga) bulan sekali dengan menggunakan alat 
timbangan ternak, apabila tidak ada alat timbangan ternak dapat digunakan pita ukur 
yang dikonversikan dengan berat badan. Standarisasi berat 205 hari dan berat 365 hari.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Potensi pengembangan perbibitan Sapi Bali di Kabupaten Barru 
Kabupaten Barru memiliki populasi ternak sapi Bali sebanyak 46.440 ekor dan 
merupakan populasi sapi Bali terbesar keempat setelah Kabupaten Bone, Kabupaten 
Bulukumba dan Kabupaten Gowa (Gambar 1).  Potensi pengembangan perbibitan Sapi 
Bali di daerah ini masih sangat besar bila dilihat dari struktur populasi ternaknya 
(Gambar 2).  
Gambar 2 terlihat bahwa induk Sapi Bali di daerah ini sebesar 51,7% dan 
pejantan hanya 2,1% atau rasio pejantan dan induk sebesar 1 : 24,6. Dengan rasio 
tersebut, prospek pengembangan perbibitan ternak sapi Bali di daerah ini dapat 
dikatakan tinggi dan potensial. Oleh karena itu, untuk mencapai rasio yang ideal antara 
pejantan dan induk, introduksi pejantan atau pelaksanaan inseminasi buatan (IB) secara 
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intensif mutlak diperlukan. Total populasi anak jantan dan betina dengan kisaran umur 
satu bulan hingga 23 bulan hanya sebesar masing-masing 21,9% dan 24,3%. Ini 
mengindikasikan bahwa tingkat kelahiran ternak sapi Bali di daerah ini masih kurang 
maksimal. Kondisi kurangnya pejantan dan kemungkinan belum maksimalnya 
penerapan IB merupakan faktor yang menghambat tingkat kelahiran sapi di daerah ini. 
Faktor lain seperti manajemen reproduksi yang diterapkan termasuk didalamnya 
rendahnya ekspresi dan deteksi estrus (Diskin dan Sreenan, 2000) serta rendahnya 
pengetahuan peternak mengenai tingkah laku estrus terhadap ternak sapi yang 
perkawinannya dengan IB (Esselemont dan Bryant, 1976) belum dapat memberikan 
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Gambar 2. Struktur populasi ternak Sapi Bali di Kabupaten Barru (n=2.570). 
 
 Dengan melihat besarnya potensi ternak sapi Bali di daerah ini khususnya induk, 
memberikan peluang besar untuk memaksimalkan tingkat konsepsi yang mengarah pada 
maksimalnya tingkat kelahiran sapi Bali di daerah ini. Oleh karena itu, pada tahap 
selanjutnya dari kegiatan ini adalah uji performans induk khususnya penilaian fertilitas 
dengan mengintensifkan penggunaan teknologi IB untuk mencapai tingkat kelahiran 
yang maksimal serta dapat mengurangi ketergantungan terhadap penggunaan pejantan. 
 Hal lain yang sangat erat kaitannya dalam menopang potensi pengembangan 
sapi Bali di daerah ini adalah potensi pakan yang berasal dari lahan penggembalaan, 
tanaman hijauan makanan ternak serta limbah jerami tanaman pangan seperti dilaporkan 
oleh Syamsu (2007) dan Syamsu dkk. (2009). Potensi pakan tersebut telah jauh 
melebihi kebutuhan ternak besar maupun ternak kecil di daerah ini. Lebih lanjut 
Syamsu dkk. (2003) melaporkan bahwa daya dukung limbah pertanian sebagai sumber 
pakan ternak ruminansia mempunyai arti yang sangat penting dalam menunjang 
pengembangbiakan ternak sapi.  
 2. Hubungan antara berat badan dan ukuran tubuh ternak sapi Bali 
 Pada tahap awal kegiatan uji performans ini, umur ternak, penimbangan berat 
badan serta pengukuran tubuh ternak seperti tinggi gumba, tinggi pinggul, lingkar dada, 
dan panjang badan (Tabel 1) telah dilakukan sebagai bahan untuk melihat tingkat 
hubungan antara pengukuran-pengukuran tersebut (Gambar 3). Pada akhirnya, setelah 
pelaksanaan kegiatan tahap berikutnya dilakukan, maka pengukuran-pengukuran ini 
akan dihubungkan dengan tingkat fertilitas induk untuk dijadikan sebagai bahan patokan 
atau standar bibit ternak sapi Bali yang ideal untuk dikembangkan.    
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Pengukuran dan pencatatan ternak meliputi umur, tinggi gumba, tinggi pinggul, 
lingkar dada, dan panjang badan telah dilaksanakan bersamaan dengan pendataan 
peternak.  Jumlah ternak yang diukur adalah 1.431 dari sejumlah 2.570 ekor yang 
terdata sebagai ternak peserta Uji Performans.   Pencapaian target pengukuran yang 
tidak tercapai disebabkan oleh kesulitan pengumpulan ternak, dan masih adanya ternak 
yang tidak dikandangkan atau sedang merumput pada saat pendataan.  Jumlah pejantan 
yang tersedia di empat desa lokasi uji performans menunjukkan nilai yang sangat 
minim, yakni 56 ekor untuk melayani 2.570 ekor sapi atau hanya 2%.  Dengan demikian 
dapat dipastikan bahwa yang mengawini induk yang ada adalah anak umur 1.3 – 1.5 
tahun yang baru saja mengalami dewasa kelamin dan dalam pembibitan belum dapat 
diizinkan untuk dikawinkan.  Hasilnya menunjukkan bahwa data performans tubuh 
berada dibawah rata-rata hasil pengukuran ternak sapi di daerah lain.  Untuk itu sangat 
di harapkan pada lanjutan Uji Performans pada tahap berikutnya untuk dilakukan 
introduksi pejantan dan/atau penerapan IB secara intensif.   
 
Tabel 1. Umur, berat badan, tinggi gumba, tinggi pinggul, lingkar dada, dan panjang 




Pengukuran Rataan ± SD Minimum Maksimum 
Kiru-kiru 
Umur (Tahun) 5,3 ± 2,1 2 13 
Berat Badan (kg) 235,0 ± 28,1 164 318 
Tinggi Gumba (cm) 108,5 ± 3,9 98 121 
Tinggi Pinggul (cm) 107,6 ± 3,8 98 120 
Lingkar Dada (cm) 152,5 ± 8,1 131 175 
Panjang badan (cm) 114,6 ± 6,3 98 135 
Mangkoso 
Umur (Tahun) 5,3 ± 1,7 3 12 
Berat Badan (kg) 224,3 ± 26,2 183 295 
Tinggi Gumba (cm) 107,6 ± 3,1 101 118 
Tinggi Pinggul (cm) 106,5 ± 3,0 101 120 
Lingkar Dada (cm) 149,4 ± 7,6 137 169 
Panjang badan (cm) 112,4 ± 5,7 97 125 
Siddo 
Umur (Tahun) 4,9 ± 2,0 2 13 
Berat Badan (kg) 224,9 ± 26,6 173 291 
Tinggi Gumba (cm) 106,8 ± 3,3 98 118 
Tinggi Pinggul (cm) 105,9 ± 3,1 96 115 
Lingkar Dada (cm) 149,5 ± 7,7 134 168 
Panjang badan (cm) 112,3 ± 6,8 99 137 
Ajakkang 
Umur (Tahun) 5,5 ± 1,9 2 13 
Berat Badan (kg) 228,8 ± 28,0 167 306 
Tinggi Gumba (cm) 108,0 ± 3,5 99 121 
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Tinggi Pinggul (cm) 106,9 ± 3,4 98 120 
Lingkar Dada (cm) 150,7 ± 8,1 132 172 
Panjang badan (cm) 113,4 ± 6,5 97 135 




Tabel 1 menunjukkan bahwa antara unit lokasi uji performans tidak terdapat 
perbedaan performans yang mencolok, baik dilihat pada nilai rata-rata maupun nilai 
maksimum dan minimum untuk semua dimensi tubuh yang diukur seperti umur, tinggi 
gumba, lingkar dada dan panjang badan serta bobot badan.  Umur induk termuda yang 
diperoleh adalah 2 tahun (saat pengukuran dalam keadaan bunting) dan umur tertua 


























































Gambar 3. Hubungan antara umur dan berat badan, tinggi gumba, tinggi pinggul, 
lingkar dada, dan panjang badan ternak sapi Bali di Kabupaten Barru. 
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Tinggi gumba ternak induk yang ada rata-rata 107-108 cm, dengan rataan 
terendah di Desa Siddo dengan tinggi gumba 106,8 cm  dan tertinggi di Desa Kiru-kiru 
dengan tinggi 108.46 cm. Tinggi pinggul rata-rata 105 – 107 cm dengan tinggi terendah 
di  Desa Siddo dengan nilai 105,92 dan tertinggi di 107,59 di Desa Kiru-kiru.  Lingkar 
dada rata-rata berkisar 131 – 175 cm, dengan rataan terrendah di Kelurahan Mangkoso 
dengan nilai 149,54 cm dan tertinggi di 152,47 di deas Siddo.  Panjang badan berkisar 
antara 95 – 137 dengan rataan tertinggi di Desa Kiru-kiru sebesar 114,65 cm.  Bobot 
bervariasi antara 167 – 318 kg dengan rataan tertinggi di Desa Kiru-kiru  sebesar 235,04 
kg.  Secara umum hasil pengukuran menunjukkan nilai lebih rendah dari hasil 
pengukuran sapi di Bali (Putra, 2005) yang mendapatkan rataan bobot badan dan 
lingkar dada masing-masing sebesar 236,62 kg dan 153,56 cm. 
 
KESIMPULAN 
Pada tahap awal uji performans sapi Bali di Kabupaten Barru ini, dapat 
disimpulkan bahwa performans induk sapi Bali masih cukup potensial untuk 
dikembangkan, namun demikian introduksi pejantan dan/atau inseminasi buatan secara 
intensif sangat diperlukan untuk membantu meningkatkan kelahiran karena dengan 
jumlah ternak yang begitu besar dengan inseminator yang terbatas, maka angka 
kelahiran menjadi sangat rendah  
 
UCAPAN TERIMA KASIH 
 Segenap penulis menghaturkan banyak terima kasih kepada Dinas Peternakan 
dan Kesehatan Hewan Provinsi Sulawesi Selatan yang telah mendanai kegiatan uji ini. 
Kepada Kepala Dinas Peternakan Kabupaten Barru beserta staf serta masyarakat dan 
peternak di Kabupaten Barru yang telah aktif membantu dalam pelaksanaan kegiatan ini 
juga diucapkan banyak terima kasih.  
   
DAFTAR PUSTAKA 
 
Dinas Peternakan Sulawesi Selatan.  2008.  Buku Pedoman Umum Program Pencapaian 
Populasi Sapi Sejuta Ekor 2013 Propinsi Sulawesi Selatan.  Dinas Peternakan 
Sulawesi Selatan, Makassar. 
Dinas Peternakan Sulawesi Selatan.  2009.  Buku Statistik Peternakan 2009 Propinsi 
Sulawesi Selatan.  Dinas Peternakan Sulawesi Selatan, Makassar. 
 11
Direktorat Jenderal Peternakan Departemen Pertanian. 2007. Peraturan Direktur 
Jenderal Peternakan tentang Petunjuk Teknis Uji Performans Sapi Potong 
Nasional. 
 
Diskin MG, Sreenan JM. 2000. Expression and detection of estrus in cattle. 
Reproduction, Nutrition and Development 40, 481-491.  
 
Esselemont RJ, Bryant MJ. 1976. Estrous behavior in a herd of dairy cows. Veterinary 
Record 99, 472-475. 
 
Syamsu, J.A. 2007. Daya Dukung Lahan Padang Penggembalaan Sebagai Penyedia 
Hijauan Pakan Untuk Ruminansia. Sosialisasi Pengelolaan Lahan dan Air Dinas 
Peternakan Provinsi Sulawesi Selatan. Hotel Delta Makassar, 4 Juni 2007. 
Syamsu, J.A., Irsyam Syamsuddin, A.M.Aris. 2009. Identifikasi dan Pemetaan Potensi 
Sumber Bahan Baku Pakan. Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Propinsi 
Sulawesi Selatan. 
 
Syamsu. J.A., L.A. Sofyan, K. Mudikdjo, dan E. Gumbira Said.  2003.  Daya dukung 
limbah pertanian sebagai sumber pakan ternak ruminansia di Indonesia.  
Wartazoa, 13 (1) : 30 – 37.     
 
